I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan Ex Post
Facto dan survey. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian
(seseorang, lembaga,masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Sedangkan verifikatif
menunjukkan penelitian mencari hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat (Nawawi, 2003: 65). Ex Post Facto adalah suatu penelitian yang dilakukan
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut ke belakang
untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut

(Sugiyono, 2005: 124).

Penelitian survei penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil,
tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi
tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan

antar variabel sosiologis atau psikologis (Kerlinger dalam Riduwan, 2006: 17).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sertifikasi profesi guru dan
supervisi kepala sekolah (varibel bebas) dengan motivasi kerja guru pada SMA

Negeri 1 Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat (variabel terikat).
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B. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SMA Negeri 1 Tumijajar Kabupaten
Tulang Bawang Barat, yang telah lulus uji sertifikasi melalui penilaian portofolio

dan Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru (PLPG) dengan jumlah 33 guru.

Sampel penelitian ditentukan sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2000:
112), yaitu apabila subjeknya kurang dari 100 maka diambil semua sebagai
sampel penelitian. Teknik penarikan sampel menggunakan non-probability
sampling dengan jenis sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Untuk sampel jenuh tidak perlu uji
signifikasi dan jika sampel yang diambil sebanyak populasi maka data dianggap

berdistribusi normal dan homogen (Sudjana, 2002: 79).

Berdasarkan pendapat di atas maka sampel dalam penelitian ini adalah

Seluruh guru SMA Negeri 1 Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat yang telah
lulus uji sertifikasi melalui penilaian portofolio dan Pendidikan dan Pelatihan
Profesi Guru (PLPG) dengan jumlah 33 guru.

(Sumber: SMA Negeri 1 Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat. Tahun 2010)

C. Definisi Operasional Variabel

Menurut Singarimbun dan Effendi (2001: 65), definisi operasional adalah
petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, dengan membaca definisi operasional
dalam penelitian maka akan diketahui baik buruknya variabel tersebut.
Berdasarkan definisi di atas, definisi operasional variabel dalam penelitian dapat

dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1. Definisi Operasional Variabel
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Variabel Konsep Variabel Operasional Variabel Skala Ukur | Alat Ukur
Sertifikasi Sertifikasi profesi guru | Pendapat guru terhadap tujuan Ordinal Angket
Profesi Guru adalah pemberian pelaksanaan sertifikasi melalui
(Xy) sertifikat pendidik portofolio dan PLPG dalam
untuk guru yang telah meningkatkan profesionalisme kerja
memenubhi guru
persyaratan kualifikasi
pendidikan minimum Pendapat guru terhadap manfaat
dan penguasaan pelaksanaan sertifikasi melalui
kompetensi guru. portofolio dan PLPG dalam
meningkatkan profesionalisme kerja
guru
Supervisi Supervisi kepala Pendapat guru terhadap tujuan Ordinal Angket
Kepala Sekolah | sekolah adalah pelaksanaan supervisi Kepala Sekolah
(X,) peninjauan atau
gﬁgﬂiggﬁa&]eggrag Pendapat guru terha_dgp tatacara
sekolah pada saat guru pelaksanaan supervisi Kepala Sekolah
sedang mengajar di
kelas. Pendapat guru mengenai hasil
supervisi oleh Kepala Sekolah
Pendapat guru mengenai tindak lanjut
hasil supervisi oleh Kepala Sekolah
Motivasi Kerja Motivasi kerja guru Motivasi guru untuk mendapatkan Ordinal Angket

Guru (Y)

adalah suatu keadaan
kejiwaan dan sikap
mental guru yang
menimbulkan dorongan
bagi guru untuk
melaksanakan tugas
dan kewajibannya
selaku pendidik demi
tercapainya tujuan
lembaga pendidikan
(sekolah)

prestasi (achievement) dalam
melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik/ pengajar di sekolah

Motivasi guru untuk mendapatkan
penghargaan(recognition) atau
pengakuan atas pekerjaan yang tekah
dilaksanakannya

Motivasi guru bahwa pelaksanaan
tugasnya dalah tantangan (challenge)
yang harus dihadapi

Motivasi guru bahwa melaksanakan
tugas dengan penuh tanggung jawab
(responsibility)

Motivasi guru untuk mengembangkan
diri dalam pekerjaannya (development)

Motivasi guru untuk terlibat dalam
proses pengambilan keputusan di
sekolah (involvement),

Motivasi guru untuk meraih
kesempatan yang lebih maju dalam
karirnya (opportunity),




31

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik

sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu atau kelompok secara langsung. Teknik ini digunakan
untuk memperoleh data lapangan dengan cara turun secara langsung ke lokasi
penelitian.

2. Angket
Angket adalah suatu alat pengumpulan data yang berisi daftar pertanyaan
secara tertulis yang ditujukan kepada subjek/responden penelitian

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,
sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan
perkiraan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dari berbagai

dokumentasi, arsip atau agenda yang dibutuhkan dalam penelitian.

E. Uji Persyaratan Instrumen

Sebelum angket disebarkan kepada responden penelitian, terlebih dahulu diadakan
uji coba angket untuk mengetahui validitas dan reliabilitas setiap item atau butir

pertanyaan yang diajukan.
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1. Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan atau ketepatan
suatu instrumen, yang diukur dengan menggunakan rumus Korelasi Product
Moment. Kriteria pengujian, apabila r, > r, dengan taraf signifikan 0,05 maka

alat ukur dikatakan valid dan sebaliknya (Riduwan, 2006: 112).
2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian
memiliki tingkat kepercayaan dan dapat dihandalkan, yang diukur dengan

menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:

(-5

Keterangan :

i = Reliabilitas yang dicari
>Si = jumlah baris butir
St = varians total

k = banyaknya soal

Selanjutnya untuk menginterpretasikan besarnya nilai reliabilitas angket

digunakan skala sebagai berikut:.

0,800 — 1,000 = Reliabilitas Sangat tinggi
0,600 - 0,799 = Reliabilitas Tinggi

0,400 - 0,599 = Reliabilitas Cukup

0,200 - 0,399 = Reliabilitas Rendah

0,000 - 0,199 = Reliabilitas Sangat rendah

Kriteria pengujian apabila rp<r; pada taraf signifikan 0,05 maka angket sebagai

instrumen memenuhi syarat reliabel dan sebaliknya (Riduwan, 2006: 116 ).
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F. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui hubungan sertifikasi profesi guru (X1) dan supervisi kepala
sekolah (X3) dengan motivasi kerja guru pada SMA Negeri 1 Tumijajar Kabupaten
Tulang Bawang Barat secara parsial (terpisah), digunakan model analisis Korelasi

Product Moment, sebagai berikut:

N2 XY —(ZX)XY)
rxy =
JINZXZ—(ZY)2HN XY 2 — (N XY)?)

Keterangan:

Fxy = Nilai korelasi antara variabel X dan variabel Y

XY  =Jumlah perkalian variabel X dengan variabel Y

X = Jumlah skor angket variabel X

Y = Jumlah skor angket variabel Y

X? = Jumlah perkalian kuadrat dari hasil angket variabel X
Y2 = Jumlah perkalian kuadrat dari hasil angket variabel Y
N = Jumlah sampel (Riduwan, 2004: 136)

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan sertifikasi profesi guru (X;) dan
supervisi kepala sekolah (X;) dengan motivasi kerja guru pada SMA Negeri 1
Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat secara simultan (bersama-sama),

digunakan model analisis Korelasi Product Moment, sebagai berikut:

2 2
_r XLy +r x2y—2rx1yrxzyrXlxz
x1x2y

1— r2x1x2

Keterangan:

Rxixey = Korelasi variabel X dan Y secara bersama-sama dengan variabel Y
ray = Korelasi product moment antara variabel X; dengan Y

roy = Korelasi product moment antara variabel X; dengan Y

raxe = Korelasi product moment antara variabel X; dan X,

(Riduwan, 2004: 137)
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Kemudian nilai hubungan antara variabel yang diperoleh diinterpretasikan dalam

kriteria koefesien korelasi sebagai berikut:

Nilai r Interpretasi nilai r

0,800 sampai dengan 1,000 Korelasi sangat kuat

0,600 sampai dengan 0,799 Korelasi kuat

0,400 sampai dengan 0,599 Korelasi cukup kuat

0,200 sampai dengan 0,399 Korelasi rendah

0,001 sampai dengan 0,199 Korelasi sangat tidak rendah

Selanjutnya untuk menentukan besar kecilnya sumbangan variabel X; dan X;
dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinan sebagai berikut:

KP = r>x 100%

Keterangan:
KP = Nilai Koefisien Determinan
r = Nilai Koefisien Korelasi

(Riduwan, 2004: 138)

G. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis pertama dan kedua digunakan dasar nilai r korelasi
product moment sebagai riwng Pada dk = n = 33. Ketentuannya adalah apabila r
hitung > T tabel aKa HO ditolak dan Hi diterima, artinya ada hubungan. Sebaliknya
apabila r hiung < I' tavet Maka Ho diterima dan Hi ditolak, artinya tidak ada

hubungan.
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Selanjutnya untuk menguji hipotesis ketiga digunakan Uji F, yaitu dengan
membandingkan nilai F niwng dan nilai F e pada taraf signifikan 95% dengan
derajat kebebasan DF;=k - 1 dan DF, = n - 2. Ketentuannya adalah apabila r hiwng
> I tanel aka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya ada hubungan. Sebaliknya apabila r
hitung < I tael Maka Ho diterima dan Hi ditolak, artinya tidak ada hubungan.

(Riduwan, 2004: 139).
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